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ABSTRAK 

TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL JUAL BEU 

HAS IL KELAP A SA WIT DI PTPN III 

(Studi Kasus: Di PTPN III JI. Sei Batanghari No.2 Medan) 

Oleh: 

MEGA SYAFRIDAWATIBR. HUTABARAT 

NPM: 05 840 0164 

BIDANG HUKUM KEPERDATAAN 

Perkembangan Kelapa Sawit Di Indonesia mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, sehingga banyak perusahaan-perusahaan yang berkeinginan untuk 

menjalin kerjasama dengan PTPN III Medan. Pengartian dari jual beli itu sendiri 

terdapat didalam buku ketiga bab lima KUH Perdata yang artinya adalah suatu 

perjanjian timbal balik dimana pihak yang satu berjanji untuk menyerahkan hak 

milik atas suatu barang sedang pihak lainnya berjanji untuk membayar harga yang 

terdiri atas sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersebut. 

Salah satu pihak yang telah menjalin kerjasama sejak lama adalah PT. Intibenua 

Perkasatama. Dalam hal ini , PT. Intibenua Perkasatama sebagai Pihak pembeli 

melakukan perjanjian jual beli CPO (Crude Palm Oil) dengan PTPN III sebagai 

pihak penjual. 

Adapun yang menjadi pennasalahan yaitu : Bagaimana pengaruh KUH 

Perdata diterapkan dalam perjanjian yang dibuat oleh PTPN III Medan dengan 
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mitra dagangnya?; Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi wanprestasi yang 

mengakibatkan adanya klaim oleh salah satu pihak dalam perjanjian jual beli hasil 

kelapa sawit di PTPN III Medan?; Bagaimana peran bagian penjualan sawit pada 

PTPN III Medan dalam meningkatkanjual beli kelapa sawit?. 

Dalam penulisan ini metode penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah Library Research dan Field Research serta data yang 

diperlukan diambil dari dua sumber yaitu Data Primer dan Data Sekunder. 

Adapun yang menjadi kesimpulan dalam skripsi ini yaitu : perjanjian jual 

beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah diperjanjikan. Dengan tercapainya kata sepakat oleh kedua belah 

pihak maka lahirlah perjanjian jual beli yang sah dilakukan dengan jujur dan 

itikad baik; Bila terjadi wanprestasi yang timbul bagi para pihak maka 

penyelesaiannya dilakukan Badan Arbitase; Bagian penjualan menyelenggarakan 

pemasaran hasil produksi untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besamya. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Indonesia pada saat in] sedang memasuki era perdagangan bebas tanpa 

pengecualian terhadap bidang ataujasa yang akan dilaksanakan, saat ini Indonesia 

adalah merupakan negara yang mengalami perkembangan ekonomi yang pesat. 

Untuk memenuhi kebutuhan manusia yang semakin luas tidak cukup hanya 

mengadakan hubungan dengan warga negara, tetapi diusahakan juga hubungan 

yang lebih luas lagi , yakni hubungan intemasional. 

Hal ini ditandai dengan masuknya Indonesia menjadi salah satu anggota 

dari forum perdagangan bebas dikawasan Asia Pasifik atau APEC dan forum 

perdagangan dikawasan ASEAN dan AFT A. 

Pada masa sekarang ini, sangat j arang ditemukan suatu negara dengan 

perekonomian tertutup, setiap ·Negara akan mengadakan hubungan dengan negara 

lain atau hubungan internasional, sehingga suatu Negara melakukan hubungan 

dagang dengan Negara lain untuk menunjang pembangunan ekonominya. 

Perkembangan prospek perdagangan kelapa sawit mempunyai peran yang cukup 

strategis dalam menunjang perekonomian di masyarakat, antara lain : 

• Pertama, minyak sawit merupakan bahan baku utama minyak goreng, 

sehingga pasokan yang kontinyu ikut menjaga kestabilan harga dari minyak 

goreng tersebut. Ini penting sebab minyak goreng merupakan salah satu dari 9 

1 
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bahan pokok kebutuhan masyarakat Indonesia sehingga harganya harus 

terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. 

• Kedua, sebagai salah satu komoditi pertanian andalan ekspor non nugas, 

komoditi ini merupakan prospek yang potensial sebagai sumber dalam 

perolehan devisa maupun paj ak. 

• k-etiga, dalam preses produksi maupun ~pengolahan juga mampu menciptakan 

kesempatan kerja dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam melakukan perdagangan terdapat 2 kegiatan, yaitu menjual barang 

eksport dan membeli barang hasil produk Negara lain. Untuk menunjang eksport 

dengan tujuan memperoleh devisa, maka suatu negara harus melak.-ukan produksi. 

Pengertian produksi ita s.endiri ada:lah usaha untok mengelola sumber-snmber 

ekonomi yang terdapat dalam alam menjadi barang dan jasa yang sesuai dengan 

kebutuhan manusia atau bergima bagi manusia (production is creation or utility}. 

Kegiatan produksi barang atau jasa yang dilak:ukan oleh setiap negara, bila dilihat 

dari sudut sumber alam, keadaan ik1im, tenaga kerja, keah1ian, tingkat harga, 

keadaan .stuktur ekonomj dan .sosjaJ akan memibki perbedaan. Keadaan ini akan 

mempengaruhi kegiatan produksinya. Bila suatu negara dalam memproduksi 

banyak barang terpengaruh oleh faktor alam, maka akan memiliki keunggulan 

mutlak {absolute advantage). Memproduksi suatu jeni-s barang lebih haik dan 

lebih mudah disebabkan lebih baiknya kombinasi faktor-faktor produksi (alam, 

2 
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tenaga kerja, modal, pengurusannya), maka negara tersebut dalam memproduksi 

barang memiliki keunggulan dalam perbandingan biaya (cost advantage) 1. 

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara III 

Medan yang melakukannya transaksi jual beli CPO (Crude Palm Oil) dilakukan 

secara local dan mengekspor keberbagai Negara di belahan dunia, diantaranya 

yaitu Rotterdam (Belanda), 

China, Singapura, Tanzania, Srilanka, dan lainnya. PT Perkebunan Nusantara III 

tidak hanya menghasilkan CPO tetapi juga menghasilkan inti sawit, stearine, 

minyak, asam lemak, RBD Palm Oil (Refined Belached Deoderized) dan juga 

Palm Cherne) Pellet. 

Sesuai dengan akte pendirian perusahaan, PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) mempunyai maksud dan tujuan untuk turut serta dalam melaksanakan 

dan menunjang kebijakan program pemerintah dibidang ekonomi dan 

pembangunan Nasional pada umumnya. PT Perkebunan Nusantara III Juga 

berupaya memperluas lapangan kerja dalam meningkatkan taraf hidup karyawan 

pada khususnya serta memelihara kelestarian Sumber Daya Alam dan lingkungan, 

1R.A. Rivai Wirasasmita, dkk, Seluk Beluk Kredit Berdokumen dan Peraturan Devisa. Pioner Jaya, 

Bandung, 1996, Hal.3 
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4 

air dan kesuburan tanah. Tujuan perusahaan ditentukan berdasarkan visi, misi, 

tata nilai dan faktor strategj perusahaan dalam jangka panjang. Untuk mencapai 

maksud dan tujuan tersebut, maka PTPN III mau tidak mau harus melakukan 

program perubahan untuk menghadapi perdagangan bebas dengan tingkat 

kompetisi yang sangat ketat Keberhasi1an da1am memenangkan kompetisi 

dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola dan meningkatkan Perusahaan. 

Sebuah perusahaan hams sadar bahwa untuk dapat bersaing dipasar global, hams 

dapat menunjukkan kompetensinya sesuai dengan persyaratan pasar, kalau tidak 

- mengalami-apa-yang-tli:sehut-Elengan4 onsekuensi seleksi alam". 

Agar PT Perkebunan Nusantara Ill mampu bertahan dan dapat terns 

tumbuh dan berkembang serta menjadi perusahaan kelas dunia dimasa yang akan 

datang, maka PT Perkebunan Nusantara III telah mengambil inisiatif untuk 

melakukan pembaharuan melalui Program Transformasi Bisnis (PTB) yang 

mampu menuntun dalam melakukan perubahan dan pembaharuan terutama pada 

sektor perdagangan atau jual beli. 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Judul adalah merupakan segi yang fudimental dalam suatu pembahasan 

ilmiah, karena tanpa judul tidak akan pernah terlintas tentang uraian apa yang 

akan dikupas atau dij elaskan. 
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Adapun judul yang dibuat oleh penulis dalam skripsi ini adalah 

"TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELI HASIL KELAPA SA WIT 

DI PTPN III" 

Untuk membatasi penafsiran atas judul yang penulis berikan diatas, maka 

penulis·akan memberikan pengertian dan panegasanjudul yang diajukan. 

)- Tinjauan Yuridis adalah pandangan urnwn mengenai suatu keadaan/peristiwa 

yang dilihat apakah keadaan tersebut telah memenuhi aspek-aspek hukum 

yang berlaku. 

)- -Perjanjian ada1ah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. 

~ Jual Beli adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu mengikat dirinya 

untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak lain untuk membayar harga 

yang telah dijanjikan. 

)- Kelapa Sawit adalah buah yang akan dikelolah untuk di jadikan suatu hasil 

yang akan dipasarkan, dimana hasil kelapa sawit yang diuraikan dalam isi 

penulisan ini adalah CPO (Crude Palm Oil). 

)- PTPN III (Persero) adalah Suatu perusahaan dengan status persero merupakan 

salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam 

bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan. 

5 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

Terpilihnya judul ini oleh penulis sebagai bahan kajian karena PT 

Perkebunan Nusantara III sebagai salah satu pelaku ekonomi yang membuat 

banyak perjanjian jual beli dapat menerapkan suatu peraturan perjanjian jual beli 

yang membawa keuntungan bagi kedua belah pihak. lni karena adanya aspek­

aspek hukum yang ada, yaitu hukum apa yang dipakai untuk pei:_janjian jual beli 

yang akan dilaksanakan PT Perkebunan Nusantara III dengan mitra dagangnya 

mempunyai ketentuan hukum perdata dan hukum dagang dan perjanjian jual beli 

sering batal, karena adanya perbedaan pemahaman tentang isi perjanjian yang 

mengakibatkan salah satu pihak mengajukan klaim terhadap pihak lain karena 

wanprestasi yang menyebabkan kerugian. Sehingga hal ini menarik untuk diteliti. 

Penulis mengangkat judul skripsi sebagai berikut: 

"Tinjauan Yuridis Perjanjian Jual BeJi Hasil Kelapa Sawit di PTPN III" 

Alasan penulis mengangkat judul terse but karena penulis berkeinginan untuk 

membahas dan mengkaji lebih dalam bagaimana sebenamya tata cara pembuatan 

perjanjianjual beli yang dibuat PTPN III. 

C. Permasalahan 

Permasalahan adalah merupakan persoalan atau tentang sesuatu yang 

harus dicari pemecahannya. -Permasalahan biasanya mempunyai banyak aspek 

dan suatu pennasalahan juga berguna untuk memberikan batasan yang dapat 

6 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Mega Syafridawati Br. Hutabarat - Tinjauan Yuridis Perjanjian Jual Beli Hasil….



dijadikan pegangan dalam penulisan skripsi ini karena permasalahan inilah yang 

menjadi dasar penulis untuk melakukan pembahasan selanjutnya. 

Dalam permasalahan dapat dilihat manfaat penelitian, yang diharapkan 

dapat menemukan pemecahan atau jawaban. Untuk menjawab secara tuntas 

semua kemungkinan sebab-sebab itu mungkin diperlukan banyak pene1itian. 

Manfaat ilmiah suatu penelitian perlu ditonjolkan atau dikembangkan. 

Maka untuk memahami lebih lanjut tentang jual beli kelapa sawit di PT 

Perkebunan Nusantara III beserta aspek-aspek hukum yang timbul, maka sangat 

perlu untuk mengemukakan permasalahan yang akan menjadi pangkal tolak 

dalam pembahasan selanjutnya, yaitu : 

1. Bagaimana KUHPerdata diterapkan dalam perjanjian yang dibuat oleh PTPN 

III Medan dengan mitra dagangnya. 

2. Bagaimana cara penyelesaiannya jika terjadi wanprestasi yang mengakibatkan 

adanya klaim oleh satu pihak dalam perjanjian jual beli hasil kelapa sawit di 

PTPN III. 

3: Bagaimana peran bagian penjualan sawit pada PTPN Ill dalam meningkatkan 

jual beli kelapa sawit. 

Karena sempit dan terbatasnya waktu yang dimiliki pem.ilis dalam 

melakukan penelitiannya untuk penulisan skripsi ini, penulis menarik 

kesimpulan untuk Hasi1 Ke1apa Sa wit PTPN 111 yang dimaksud dalam skripsi 

penulis adalah CPO (Crude Palm Oil). 
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D. Hipotesa 

Hipotesa adalah merupakan jawaban sementara atas pennasalahan yang 

diajukan. "Sebelum pennasalahan-pennasalahan dibahas dalam bah per bah, 

maka permasalahan-permasalahan ini akan dijawab sementara dalam rumusan 

hipotesa, karena hipotesa meupakan suatu jawaban sementara dari suatu 

permasalahan, maka harus di uj i kebenarannya dengan j al an penelitian". 2 

Jadi hipotesa dapat diartikan jawaban sementara yang harus diuji 

kebenarannya dalam pembahasan-pembahasan berikutnya. 

Dengan demikian yang menjadi hipotesa penulis dalam skripsi ini adalah : 

1. Dalam Perjanjian Jual-Beli Kelapa Sawit yang dibuat PTPN III Medan dengan 

mitra dagangnya diketahui bahwa apa yang diperjanjikan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku pada Pasal 1320 KUHPerdata dan memenuhi syarat 

um um. 

2. Bila terjadi wanprestasi yang mengakibatkan adanya klaim oleh salah satu 

pihak maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitase. 

3. Bagian penjualan PTPN III melakukanjual beli melalui perantara yaitu, KPB 

dimana KPB sendiri merupakan gabungan dari semua PTPN, yaitu PTPN I 

sampai dengan PTPN XX.IX. 

2Abdul Muis, Pedoman Penulisan Skripsi dan Metode Penelitian Hukum, Diterbitkan Oeh Fak. Hukum 

USU, Medan, 1990, Hal. 3 
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· E. Tujuan Pembaha.san 

Adapun tujuan pembahasan dalam skipsi ini yaitu : 

);i- Melalui pembahasan ini penulis ingin. melengkapi tugas sebagai mahasiswa 

untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas 

Me'dan Are.a PWf,,'Ta:tu Siu.di ll.muHukwn Bagi an Hukum Keperdataan. 

);;> Disamping itu pula penulis membahas materi skiripsi ini untuk memberikan 

sumbangan- pemikiran ilrniah kepada almamater penuiis perihal Hukum 

Keperdataanapabila dihubu..'lgkan dengan Perjanjian Jual-Beli. 

);;> Untuk mengetahui perjanjian jua1-beli yang dibuat o1eh PTPN Ill ·Medan 

dengan mitra. dagangnya telah sesuai dengan ketentuan yang diatm dafam 

KUHPerdata ~dan Untuk mengetahui peranan bagian penjualan sawit PTPN III 

dalam meningkatkan jual beli kelapa sawit. 

F. Metode Pengmnpulan Data 

Balam mefongkapi penttlisan skripsi iui agar tujuan pembahasan lebih 

tcrarah dan bohotpem1.1isan d~at dipcrtanggungjavvabkan scsuai <lcngan mctodc 

pengumpulan data sebagai berikut: 

• Data primer atau data lapangan yang bersumber dari objek studi kasus 

penelitian 

• Data sekunder yaitu bersumber dari buku yang berhubungan dengan hal ini . 

Dengan kata lain pengmnpulan data menggunakan J11etode sebagai .beri:k.-ut : 
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1. Penelitian Kepustakaan (Library research) : 

Penelitian mengenai teori yang berasaI dari literature alau tulisan yang relevan 

dengan ohjek penelitian serta dapat dijadikan baban perhandingan daJam 

penelitian ini. 

2. Penehtinn Lapangan (F'ield Research) : 

Dilakuk:an langsw1g ditempat penelitian dengan mengambil data primer dan 

melakukan wawancara dengan pihak PTPN 111, Kepala Bagian Penjualan guna 

melengkapi keterangan yang diperoleh dalam peneli tim1 tersebHt 

G. Sistemafika -Penulisan 

Sistimatika penulisan dalam pembahasan skri_psi ini disusun oleh 

penulis sedemikian rupa, secara garis besar skripsi ini dibagi dalam 5(1ima) bab 

dan frap bah dibagi menjadi beb-erapa sub-bab yang secara sistematis dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

BABI :PENDAHULUAN 

Pada bab in~ .akan dibahas mengena·i haJ-hal y.ang umum dalam 

sebuah tuhsan ilmiah yaitu : Pengertian dan Penegasan Judu1, Alasan 

Pernifihatr Judul, Pemrasatahan, Hipotesa, Tujuan Pembahasan, 

Metode Pengu:mpulan Data, serta Sistematika Pem11isan. 
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BAB II : TINJAUAN UMUM PERJANJIAN JUAL BELi 

Pada bab ini akan diuraikan Pengertian Perjanjian dan Jual Beli, 

Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Perjanjian Jual Beli dan 

kaitannya dengan Perjanjian Baku, Wanprestasi Dalam Perjanjian 

Jual Beli, Pihak-pihak Dalam Perjanjian Jual Beli. 

BAB m : TINJAUAN UMUM PERJANJIAN JUAL BELi DI PTPN m 

Pada bab ini diuraikan mengenai Deskripsi PTPN III, Bidang Usaha 

Perusahaan, Struktur Organisasi PTPN III, Perjanjian Jual Beli di 

PTPN III serta Pertanggung Jawaban Direksi Terhadap Jual Beli. 

BAB IV : TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELi HASIL 

KELAP A SA WIT DI PTPN ID 

Pada bab ini akan dibahas mengenai Penerapan KUH Perdata Dalam 

Perjanjian Jual-Beli Di PTPN III, Penyelesaian Wanprestasi Yang 

Timbul Bagi Para Pihak dan Peranan Pihak Penjualan di PTPN III 

dalam Meningkatakan Jual Beli Hasil Kelapa Sawit. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya, maka dalam bab ini akan 

ditarik beberapa kesimpulan serta mengemukakan saran-saran yang 

kiranya dapat bermanfaat sehubungan dengan penulisan skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PERJANJIAN JUAL BELi 

A. Perjanjian Jual Deli Menurut KUHPerdata 

1. Pengertian Perjanjian dan Jual Beli 

• Pengertian Perjanjian 

Menurut pasal 1313 KUH perdata, suatu perjanjian adalah suatu perbuatan 

dengan man.a satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau 

lebih. Definisi dari pasal 1313 KUH perdata ini menurut para sarjana hukum tidak 

lengkap dan terlalu luas. 

Mariam Darus Badrulzaman berpendapat : 

"Definisi tidak lengkap dan telalu luas karena yang dirumuskan itu hanya 

mengenai perjanjian sepihak saja dan yang termasuk istilah perbuatan melarang 

hukum yang menimbulkan perikatan yang bersumber dari undang-undang. 

Definisi dikatakan terlalu luas karena mencakup hal-hal mengenai perjanjian 

kawin, yaitu perbuatan dilapangan hukum keluarga yang menimbulkan perjanjian 

juga, namun istimewa sifatnya karena dikuasai oleh ketentuan sendiri sehingga 

buku III KUHPerdata secara langsung tidak berlaku terhadapnya". 3 

3Meriam Darns Badrulzaman, Hukum Perdata Tentang Perikatan, Fakultas Hukum USU, Medan, 1974, 

Hal.151 
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Menurut R. Subekti, dalam bukunya Hukum Perjanjian suatu perjanjian yaitu : 

"Suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua 

orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal".4 

Dari hal diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadinya suatu perjanjian 

hams ada pihak. Pihak yang satu berjanji pada pihak yang lain untuk melakukan 

suatu hal, misalnya menyerahkan barang atau kedua belah pihak saling berjanji 

untuk berbuat sesuatu, misalnya untuk membuat transaksi pengangkutan. 

Perjanjian yang dibuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan akan 

menimbulkan suatu hubungan antara pihak-pihak tersebut yang dinamakan 

perikatan. Jadi perjanjian ini adalah sumber perikatan disamping sumber lainnya. 

• Jual Beli 

Menurut pasal 1457 KUH Perdata, pengertian tentangjual beli adalah : 

"Jual Beli adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengingatkan 

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk 

membayar harga yang telah dijanjikan".5 

4R. Subekti, Hukum Perjanjian, Penerbit PT.Jntermasa, Jakarta, 1984, Hall 
5R. Subekti dan Tijrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, PT. Pradnya Paramita, Jakarta, 

2001 , Hal.336 
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Persetujuan ini adalah persetujuan dua belah pihak yang masing-masing 

mempunyai prestasi yang seimbang. Saat terjadinya persetujuan adalah pada 

waktu dicapai kata sepakat tentang sifat-sifat benda dan jumlah harga, yang harus 

ditentukan dengan mata uang (pasal 1458 KUH Perdata). 

"Pembelian suatu benda dengan pembayaran benda lain tidak merupakan 

persetujuan atu perjanjianjual beli melainkan persetujuan tukar menukar".6 

Perkataan jual beli menunjukkan bahwa dari satu pihak perbuatan 

dinamakan menjual, sedangkan dari pihak yang lain dinamakan membeli. Istilah 

yang mencakup 2 ( dua) perbuatan yang bertimbal balik itu adalah sesuai dengan 

istilah belanda "koop en verkoop" yang juga mengandung pengertian bahwa pihak 

yang satu verkoopt (menjual) sedang yang lain koopt (membeli). 

Barang yang menjadi objek perjanjian jual beli harus cukup tertentu, 

setidak-tidaknya dapat ditentukan wujud dan jumlahnya pada saat Ia akan 

diserahkan hak miliknya kepada si pembeli. Dengan demikian adalah syah 

menurut hukum, misalnya jual beli mengenai panenan yang akan diperoleh pada 

suatu waktu dari sebidang tanah tertentu. Jual beli yang dilakukan percobaan atau 

mengenai barang-barang yang biasanya dicoba terlebih dahulu, selalu dianggap 

telah dibuat dengan suatu syarat tangguh (pasal 1463). 

6Dalimin, pengantar Hukum Dagang. Liberty, Yogyakarta, 1992, Hal.46 
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"Unsur-unsur pokok (esensialia) perjanjian jual beli adalah barang dan 

harga. Sesuai dengan asas "konsesualisme" yang menjiwai hukum perjanjian 

KUHPerdata, perjanjian jual beli itu sudah dilahirkan pada detik tercapainya 

"sepakat" mengenai barang dan harga. Begitu kedua belah pihak sudah setuju 

tentang barang dan harga, maka lahirlah perjanjianjual beli".7 

M. Yahya Harahap menisirkan pengertian barang atau benda dalam jual 

beli adalah segala sesuatu yang bernilai harta kekayaan. Kedalamnya tennasuk 

perusahaan dagang , porsi pewarisan dan sebagainya. Bukan hanya benda yang 

dapat dilihat wujudnya tetapi semua benda yang dapat benilai harta kekayaan, 

baik yang nyata maupun yang berwujud.8 

2. Jenis-jenis Jual Beli 

Mengenai jenis-jenis jual beli tidak ada diatur secara rinci dalam KUH 

Perdata, namun demikian dalam praktek dikenal jenis-jenis jual beli yaitu : 

• Jual Beli dengan Percobaan 

J ual beli dengan percobaan diatur dalam Pasal 1463 KUH Perdata. 

7R. Subek'ti, Aneka Perjanjian. Cetakan Kesepuluh, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1995, Hal.2 
8M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjan jian. Alumni, Bandung, 1986, Hal. 123 
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i 6 

Jual -beli percebaan-berarti "Pembeli baru memberi kepasti-aan jadi-tidaknya 

j ual beli, sele-lah pembeli melakukan percobaan" alau meneoba barang yang 

tangguh, dimana jadi atau tidaknya transaksi jual beli berdasarkan dari hasil 

percobaun itu. 

·• .Tuai Beli :dengan Sistern Panjar 

Jual heh dengan sistem panjar diatur dalam Pasal 1464 KUH Perdata. Jual beli 

<lengan sistem panjar mempakan. suatu jual beli yang diadakan antarn penjual 

dan pe1110eli. Didalam-jual beli- itu -pihak pembeli · itu· menyerahkan uang· 

perschotlpanjm atas harga harang, sesuai kesepakatan antara kedua belah 

pihak. Dalam sistim j ual 'beli ini salah stu pihak tidak dapat meniadakan 

• 

pembeliaan itu dengan menyuruh memiliki atau me ~@:l.~an uang 

Q
,x :·· ::..?.-~ 

""91. ~ ... ~t ,,.\\ 

pa:njarnya. f ~'\ '\ \. 
!;,. '. I, ) I/ 

Jual Beli denga.n Contoh . ~ "'· ,J_• - ~/'.~ ,f, 
,. I ' ..... --~.,.......~~·,>II . 

• > • ~r ~ 

Dalam hal ini barang yang menjadi objek jaa1 beJi ,1 sebetm . :<a.1iUan 
~ \ . . 

pe1janjian jual bdj djberikan contol;inya terlehih <lahulu. ApabiJa pemLdi 

tel.al1 melihat contoh dan sesuai dengan keingirran -pembeli, maka -perjanj-ian 

jua] beli pun di1aksanakan. Biasanya perjanjian jual beli dengan contoh ini 

d'ilaksan-ak:an ktJmisi{Jner/makelar. Dengan n1engeni-uka_kan _contoh n1alCa 

perjanjian jual beli dapat dilakukan apabila pembeli merasa sesuai dengan 
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contoh barang yang dimaksud. Kalau barang yang diserahkan tidak sesuai 

dengan contoh maka dapat dituntut pembatalan perjanjian itu.9 

• Jual Beli dengan Rak Membeli Kembali 

Dalam jual beli ini pihak penjual dapat memperjanjikan pada pihak pembeli 

bahwa barang yang sudah dijualnya dapat dibelinya kembali dari pembeli itu. 

Pada waktu yang diperjanjikan, penjual tidak membeli kembali, maka 

perjanjian untuk membeli kembali itu gugur. Dalam jual beli dengan hak 

membeli kembali, apabila objeknya barang bergerak, maka hak untuk 

membeli kembali itu hanya ada pada penjualan pertama. Sedangkan untuk 

barang tidak bergerak, hak untuk membeli kembali itu tetap ada walaupun 

barang itu berada pada pihak lain. 

• Jual Beli Dengan Cicilan/ Angsuran 

Jual beli cicilan, secara umum diatur dalam Pasal 1576 sampai dengan 1576x 

KUH Perdata Belanda, tetapi tidak dimuat dalam KUH Perdata Indonesia. 

Menurut KUH Perdata Belanda, jual beli dengan mencicil adalah suatu jual 

beli dimana pihak-pihak telah mengadakan kesepakatan bahwa harga 

pembeliaan akan dibayarkan dalam angsuran, dimana setelah dilakukan 

pembayaran dua kali atau lebih, benda yang dijual itu diserahkan kepada 

pembeli dengan hak milik atau tidak. 

9Wan Sadjaruddin Baros, Beberapa Sendi Hukum Perikatan, USU Press, Medan, 1992, Ha161 
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.. 

Yang pokok disini adalah adanya pembayaran dengan angsuran.'0 

Dalam jual beli dengan cicilan, hak milik atas barang telah berpindah kepada 

pembeli ketika barang diserahkan walaupun harga belum lunas dibayar, 

dimana pelunasan harga dilakukan dengan cara mencicil. Begitu pembeli 

menerima barang, seketika itu juga ia menjadi pemilik barang. Oleh 

karenanya, ia berhak menjual barang itu walaupun harga belum lunas. Jual 

beli dengan cicilan ini biasanya menggunakan uang panjar. Sisanya dibayar 

sesuai dengan waktu yang ditentukan kedua belah pihak. 11 

• Beli Sewa 

Sewa beli disebut juga huurkoop. Dalam hal ini, pembayaran dilakukan secara 

berangsuran. Namun demikian sudah ada penyerahan, hanya dalam 

persetujuan ditegaskan bahwa dengan penyerahan ini hak milik belum 

berpindah. Hak milik baru berpindah setelah harga dibayar lunas. karena itu, 

sewa beli merupakan suatu pembeliaan dengan perpindahan hak milik yang 

ditangguhkan dan termaksud dalam jual beli angsuran. Mengenai sewa beli 

juga tidak diatur dalam KUHPerdata. 

10Achmad Ichsan, Hukum Perdata lb. Pembimbing Masa, Jakarta, 1969, Hal.117 
11Wan Sadjaruddin Baros, Op Cit, HaL61 
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Bila benda itu dijual sebelum harga lunas, maka pembeli melakukan 

tindakan kriminal atas tuduhan penggelapan. 12 

Pembeli dianggap menyewa barang, karena apabila pembeli 

melakukan wanprestasi (tidak memenuhi kewajibannya membayar harga), 

maka penjual dapat menuntut pengembalian barang yang ada pada pembeli 

itu, dan pembeli kehilangan semua angsuran yang telah dibayarkan. 13 

3. Syarat-syarat Perjanjian Jual Beli 

Seperti sudah diketahui bahwa jual beli antar suatu perusahaan itu 

dikuasaai oleh ketentuaan-ketentuaan dalam kontrak baku dan syarat-syarat 

umum. Sekarang timbul persoalan, apakah dasar hukum berlakunya kontrak baku 

dan syarat-syarat umwn tersebut. Hal ini kita bisa mendasarkan diri dari pasal 

1338 ayat (1) KUH Perdata yang berbunyi : "Semua perjanjian yang dibuat secara 

sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya". Sudah tentu 

hal ini dimaksudkan bila perjanjian itu tidak bertentangan dengan "Hukum 

memaksa" (dwingenrecht) . Suatu perjanjian yang bertentangan dengan ketentuan 

"Hukum memaksa" adalah batal (Pasal 1335 dan 1337 KUH Perdata). 

12Wansadjaruddin, Loe. Cit 
13Wansadjaruddin Baros, Op Cit, Hal. 62 
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Pada umumnya orang berpendapat bahwa ketentuaan-ketentuaan yang 

mengenai j ual beh ada1ah hukum peiengkap (Aanvullenrechl), kecuali 

menentukan s-ifat perja:n:fian jual'helt 

Syarat-syarat untuk sahnya suatu perjanjian disebutkan dalam Pasal 1320 BW 

yaitu: 

1. Sepakat mereka ·yang·mengikatkan·dirinya 

S~pakat mereka yang meqgikatkan dirirwa mengandung makna bahwa para 

pihak yang mei:nbuat perjanjfan tefah .sepakat atau .ada persesuaian kemamm 

atau ·saling menyetujui kehendak mas·ing-masing, yang dilahirkan ·oleh para 

pihak dengan tidak .ada paksaa:n, kekdiman dan penipuan. P.e:rsetujuan i:nana 

dapat dinyatakan secara tegas maupun secara diarrFdiam. 

2. Cakap untuk m.embuat .suatu pef:i.aoj.ian 

Ca:..\.ap '(bekwarun) merupakan -syarat wnu..'11 untuk dapat melakukai1 perbuatan 

hukmn secara sah yaitn hams· sudah dewasa, sehat akal prbran dan trdak 

dilarang oleh suatu peraturan perundang-undangan untUk melakukan sesuatu 

pcrb:uatan tcr.tcntu. 

3. Suatu hal terten.tu 

Suatu hat tertentu datam perjai~ ian adalah h arang yang menjadi obyek suatu 

perJanJrnn. Menurut pasal !333 BW barang yang menjadi obyek suatu 

per3an31an ini hams tertentu,. setidak-tidaknya b.arus. ditentukan j.enisuya,. 
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seda~gkan jtlinlahnya tidak perlu <litentukan, asal saja kemud:ian dapat atau 

diperhitungkan. 

4'.· Simtu sehah yang halal 

Suatu sebab yang halal mernpakan syarat yang keempat untuk sahnya 

perjanji-an. rv1engenai syumt ini pasa1 i 335 BVi rnenyatakan bahwa suatu 

perjanjianianpa ·sebab, mau yang telah dibuat karerra -s-esuatu ·seb-a:b yangpabm 

atau teriaraqg, tidak rne1~punyai kekuatan. 

B-. Asas Kebeb-a-san- Berko-n-tra-k Dalam- Per-J-anjia-n-Jual Beli Dan Kaitannya 

de:ogairPerjanj,i:an-Baku -

·Mengingat masalah asas kebebasan berkontrak dan kaitannya dengan 

perjanjian baku -(standard) . sebagai masalah, perlu .terlebih dahulu dikaitkan 

dengai1 hukum kontrak- sebagai-subsistem dari -sistem hukum nasional. Kebebasan 

berkontrak adalah salah satu asas dari hukum dan tak berdiri sendiri. 

Maknanya hanya dapat ditentukan setelah kita memahami posisinya dalam 

kaitan yang__tQr.pad:u_ d~.n asas-.asas ini mcrupakan pilar, tiang_, fondasi da.ri hukum 

kontrak. Sebelum melangkah untuk membicarakan secara mendalam tentang 

sistem hukum kontrak terlebili dahulu pedu disepakati batasan mengenai apak:ah 

yang dima..ksud dengan sistein. 

·Mariam Darus Badru1zaman, mengemuka:kan dan menyimpulkan bahwa "sistem" 

-adalah kmnpula1,r asas-asas -yang terpadu yaHg merupakan landasan diatas mana 
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dibangun tertib hukum. Asas-asas ini diperoleh melalui konstruksi yuridis, yaitu 

dengan menganalisis (mengelolah) data-data yang sifatnya nyata (konkrit) untuk 

kemudian mengambil sifat-sifatnya yang umum atau abstrak. 

Asas-asas ini mempunyai tingkatan jika dilihat dari gradiasi sifatnya yang 

abstrak. perbedaan antara berbagai asas ini tidak prinsi pil tetapi gradual. 14 

Demikianlah suatu sistem hukum dalam suatu Negara tertentu dapat 

seterusnya dibagi-bagi kedalam beberapa bagian. Seluruh sub-sistem itu satu 

sama lain berkaitan dalam hubungan yang harmonis dan serasi, seimbang dan 

tidak tumpang tindih,karena asas-asasnya terpadu. Asas-asas yang terdapat 

didalam hukwn Perdata harus senada,seirama dengan asas-asas yang terdapat 

didalam Hukum Nasional. Demikian juga asas-asas hukum kontrak harus selaras 

dengan asas-asas hukum Perdata. 

Salah satu dari Hukum Kontrak adalah kebebasan berkontrak. Namun 

isinya, pengertiannya memiliki arti khusus tersendiri karena posisinya berada 

dalam sis tern hukum Nasional Indonesia. Sekarang ia berakar pada Pancasila, 

UUD 1945 dan Perangkat Peraturan Perundang-undangan Lainnya. Makna asas 

kebebasan berkontrak harus dicari dan ditentukan dalam kaitannya dengan 

pandanga hidup bangsa Indonesia. 

14Meriam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis, Alumni Bandung, 1994, Hal.39 
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Dari berbagai -semmar yang ·dibahas mengenai asas Hukum Nasional, 

makadisepakali sejwnlah asas dalam hukwn kontrak antara ·Iain: 

T . . Asas Konsesuaritas 

Asas ini dapat ditemukan dalam Pasal 1320 KUH Perdata dan didalamnya 

clitemuktm istilah "semua". Hal ,ini menunjukkan-bahwa setiap orang dibt:ri 

k.esempa.tan .untuk meny.atakan keinginannya ·· yang rasanya · baik · untuk 

menciptakan perjanj ian. Asas ini sangat berat hubu°'gannya dengan asas 

kebebasan mengadakan perja."'ljian. 

2. Asas Kepercayaan 

Seorang yang mengadakan petJan3ian dengan pihak lain harus dapat 

menumbul1kan keper-cayaan diantara kedua bdah pihak bahwa satu sama lain 

akan memenuhi prestasinya dikemudian hari. Tanpa adanya kepercayaan, 

·· ma.ka perjanjian itu tidak mungkin akan c!ladakan oieh para· pihak.. Dengan 

kepercayaan ini , kedua belah pi·hak meng•katkan dirinya kepada pe~janjian 

yang mempunyai kekuatan mengikat dirinya kepada perJanJian yang 

.mcmpunyaikdcuatan mcngikat scbagai 1Jndang-undang. 

3. Asas Kekuatan Mengikat 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa didalarn pe1janjian t erkandung suatu asas 

kekuatan mengikat. Terkaitnya para pihak pada apa yang diperjanjikan dan 

juga terhadap beberapa unsur lain sepanjang dikehendaki oleh kebiasaan dan 

1 +., , l 1 k b' 1 ' 1 '1 1 -J:rnpatui:iau, -a.an .e !asaan-a.Kan mengucat para p1naK. 
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4. ·· Asas Persamaan Hak 

Asas ini menempatkan para pihak didalam persamaan derajat, tida:k ada 

perhedaan, walaupun adii. perbedaan k"1Iflt~ hangsa, kepercayaan, kekuasaan, 

jabatan, dan lain-1ain. Masing-masing pihak wajib melihat adanya persamaan 

ini dan·meHgharuskan J~ua f>e}ah pihak UTittik menghormatl satu. Sama Jain 

sebagai manusia ciptaan Tuhan. 

5. Asas Keseimbangan 

As.as iru· menghendaki kedua beI.ah pihak untuk memenuhi dan mefaksanakan 

pernjanjian itu. Asas keseimbangan ini merupakan kelanjutan dari asas 

persamaan. Kreditur mempunyai kekuatan untuk menuntut pelm1asan prestasi 

melalui kekayaan debitur, namun kreditur memikul pula be.ban untuk 

melaksanakan per:janjian itu dengan itikad baik. Dapat dilihat disini bahwa 

kedudukan kr-edit ur yang kuat diimbangi dengan kewajibannya untuk 

memperlihatkan itikad baik, sehingga kedudukan kreditur dan debitur 

seimbang. 

6. Asas· Moral 

Asas ini terlihat dalam perikatan wajar, dimana suatu perbuatan sukarela dari 

seseorang tidak menimbulkan hak baginya untuk rnengt,rugat kontraprestasi 

dari pihak debitur. Hal ini .terlihat juga .dalam Zaakwaarneming, . dimana 

seseorang yang melakukan suatu perbuatan dengan suka rela (moral) yang 

hersangk.utan i:nempu11yai kewajihan (hukum) untuk Ineneruskan dan 
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menyelesaikan perbuatannya, asas ini terdapat dalam pasal 1339 KUH 

Perdala. Faktor-faktor yang memberikan mol:ivasi pada yang bersangkutan 

untuk melakukan perbua:tan hukum ada1ah berdasarkan pada "kesus-ila.an" 

(moral), sebagai panggilan dari hati nuraninya. 

7. Asa:s-Kepatutan . 

Asas ini terdapat dala:m Pasal 1339 Kill-I Perdata. Asas kepatutan disini 

berkaitan dengan ketentuaan mengenai isi perjanjian. 

S. Asas Keb-iasaan 

Asas ini diatur dalam Pasal 139 jo.1347 KUH Perdata, yang dipandang 

sebagai bagian dalan1 perjan.jian. Suatu pe.rjanjian tida:k hanya mengikat untuk 

hal-hal y.ang diatur secara tegas, tetapi juga hal-hal yang dalam keadaan dan 

kebiasaan yang diikuti. 

9. Asas Kepastiafill Huk.um 

Pe~janjiaan sebagai suatu figur hukllm hams mengandung kepastiaan hukum . 

Kepastian ini ternngkap dari kekuatan mengikat perjanjian itu, yaitu sebagai 

l:Jndang-undang bagi parn pjhak 

:c. "\-Vanprestasi Dalani Pei·jailjian Jua-1 -Beli 

Prestasi.adalahsuatu .yang \Vajib harus dipemLhi .oleh debitur..dalam setiap 

perikatan. ·Prestasi merupakan isi daripada perikatan. Apabila debitur tidak 
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memenuhi prestasi sebagaimana yang telah ditentukan dalam perjanjian, ia akan 

dikatakan wanprestasi (kelalaian ).15 

Seorang debitur dikatakan lalai, apabila ia tidak memenuhi kewajibannya 

atau terlambat memenuhinya atau memenuhiunya tidak seperti yang 

diperjanjikan. 16 Hal kelalaian atau wanprestasi pada pihak siberhutang ini harus 

dinyatakan dahulu secara resmi, yaitu dengan memperingatkan si berhutang itu, 

bahwa si berpiutang menghendaki pembayaran seketika atau dalam jangka waktu 

pendek. 

Wanprestasi seorang debitur dapat berupa 4 macam, yaitu : 

1. Sama sekali tidak memenuhi prestasi 

2. Tidak tunai memenuhi prestasi 

3. Terlambat memenuhi prestasi 

4. Keliru memenuhi prestasi . 

Apabila debitur dalam keadaan wanprestasi, kreditur dapat memilih diantara beberapa 

kemungkinan tuntutan sebagaiamana disebut pasal 1267 KUH Perdata, yaitu: 

• Pemenuhan perikatan 

• Pemenuhan perikatan dengan ganti kerugian 

15H. Riduan Syahrani, SH, Seluk-beluk dan asas-asas Hukum Perdata, PT. ALUMNI, Bandung, 2006, 

Hal.218 
16Prof. S ubekti, SH, Pokok-pokok Hukum Perdata, PT. lntermasa, Jakarta, 1980, Hal.146 
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• Ganti kerugian 

• Pembatalan perjanjian timbal balik 

• Pembatalan dengan ganti kerugian 

Yang menentukan bahwa tiap perjanjian bilateral selalu dianggap telah dibuat 

dengan syarat, bahwa kelalaian salah satu pihak akan mengakibatkan pembatalan 

perjanjian. Pembatalan perjanjian tersebut sudah batal karena kelalaian pihak debitur 

ataukah harus dibatalkan oleh hakim. 

Kedua pihak yang berkontrak juga dapat mengadakan ketentuan bahwa 

pembatalan ini tidak usah diucapkan oleh hakim, sehingga perjanjian dengan 

sendirinya akan hapus manakala satu pihak tidak memenuhi kewajibannya. 

Dalam pasal 1266 KUH Perdata menyatakan bahwa : Syarat batal dianggap 

selalu dicantumkan dalam persetujuan-persetujuan yang bertimbal-balik, manakala 

salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya. Dalam hal yang demikian 

persetujuan tidak batal demi hukum, tetapi pembatalan harus dimintakan kepada 

hakim. Permintaan ini juga harus dilakukan, meskipun syarat batal mengenai tidak 

dipenuhinya kewajiban dinyatakan didalam perjanjian. Jika syarat batal tidak 

dinyatakan dalam persetujuan, Hakim adalah leluasa untuk, menurut keadaan, atas 

pennintaan tergugat, memberikan suatu jangka waktu untuk masih juga memenuhi 

kewajibannya, jangka waktu mana namun itu tidak boleh lebih dari satu bulan. 11 

17Prof. R. Subekti, SH. dan R. Tjitrosudibio, Op Cit, HaL328 
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1. Hak dan Kewajiban Penjual dan Pembeli 

Mengenai hak dan kewajiban para penjual dan pembeli erat kaitannya 

dengan pembayaran dalam jual beli. Pembayaran didalam hal ini adalah setiap 

tindakan para pihak untuk melaksanakan prestasi yang telah dijanjikan. 

Jadi, pengertian pembayaran dalam jual beli adalah pelaksanaan 

kewajiban-kewajiban para pihak dalam jual beli. 

• Hak Penjual 

Hak-hak dari penjual adalah: 

~ Meminta pembayaran seketika, kecuali apabila dijanjikan lain 

~ Hak reklame, dalam hak jual beli benda bergerak yang berwujud dengan 

pembayaran sekaligus (tunai), penjual berhak meminta kembali dalam hal 

adanya wanprestasi. Karena diselenggarakan hak reklame dengan 

sendirinya persetujuan batal. 18 

• Kewajiban Penjual 

Menurut Pasal 1474 KUH Perdata terdapat 2 (dua) kewajiban pokok dari 

penjual, yaitu : 

18Dalimin, Op. cit, Hal.47 
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> Kewajiban menyerahkan barang 

Penyerahan ialah suatu pemindahan barang yang telah dijual kedalam 

kekuasaan dan mempunyai si pembeli , kewa.iiban penyerahan barnng ini 

diatur dalam pasal 1475 sampai dengan pasal 1484 KUH perdata. 

~ Kewajiba:n penjua1 memben ·nmggungan atau jaminan {vrijwaring) 

Penanggungan yang menjadi kewajiban si penjual terhadap si pembeli 

adaiah untuk menjamin dua haI, yaitu pertama penguasaan benda yang 

dijua.l secant run.an -ct.an tantram, kedua terh.;-i:dap a<lanya cacat-eacat bara:ng 

tersebut yang tersembunyi,atau yang sedemikian rupa hingga menerbitkan 

alasan untuk pembatalan pembeliannya, kewajiban ini diatur dalam pasal 

1491 sampai dengan pasal 1492 KUH perdata. 

• Hak:Pembeh 

Adapun hak dari pembeli adalah sangat sedikit pengaturannya dalam KUH 

Perdata ya1tu : 

>-- :Memiapatkan jamimm dari penjual lnengenai kenikmatan .Jan ketentraman. 

serta tidak adanya cacat tersembunyi pada baran_g dibelinya (Pasal 1504 

KUH' Perdata). 

> !:i.ak :untuk mem:mda peuiliayru:an. illu:ga bar.ang.. Dal.am hal pembeli 

terganggu menikmati 'barang yang dibelinya (Pasal 1516 KUH Per data). 
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• Kewajiban Pembeli 

Kewajiban utama pembeli adalah membayar harga pembelian pada waktu dan 

tempat sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian (pasal 1513 KUH 

Perdata). 

Barga harus berupa sejumlah uang. Meskipun mengenai hal ini tidak 

ditetapkan dalam sesuatu pasal undang-undang, namun sudah dengan 

sendirinya termaktub didalam pengertian jual beli. Barga itu harus ditetapkan 

kedua belah pihak namun adalah diperkenankan untuk menyerahkan kepada 

perkiraan atau penentuan seorang pihak ketiga. 

Apabila hal itu tidak ditetapkan dalam perjanjian maka menurut pasal 

1514 KUH Perdata pembayaran dilakukan ditempat dan pada saat penyerahan 

barang. Dalam hal tidak ada ketentuan mengenai penyerahan dilakukan 

ditempat dimana barang berada pada saat perjanjian jual beli dibuat. Dalam 

hal lainnya pembayaran dilakukan ditempat tinggal kreditur (penjual), sesuai 

dengan ketentuan bahwa hutang uang harus dibayar ditempat tinggal kreditur 

berdasarkan pasal 1393 ayat 2 KUH Perdata. 19 

Apabila kewajiban ini dilalaikan, si pembeli tidak membayar harga 

pembelian, si penjual dapat menuntut pembatalan pembelian menurut 

ketentuan-ketentuan pasal 1266 dan 1267 (pasal 1517 KUH Perdata). 

19R.M. Suryodininggrat, SH, Perikatan-perikatan Bersumber Pertanjian. Tarsito Bandung, 1980, Hal.26 
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D. Pihak-pihak Dalam Perjanjian Jual Beli 

Dalam suatu perjanjian Jual beli ada pihak-pihak yang bersangkutan 

dalam melakukan jual beli. Suatu perjanjian yang dibuat oleh seseorang dengan 

seseorang yang lain atau lebih akan menimbulkan suatu hubungan hukum yang 

dinamakan perikatan, jadi dapat disimpulkan perjanjian adalah sumber perikatan 

disamping sumber-sumber lainnya. 

Wiyorno Prodjokdikoro mengemukakan arti perJanJian sebagai suatu 

hubungan hukum mengenai harta benda antara dua pihak. Dalam mana suatu 

pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk melakukan sesuatu hal atau untuk 

tidak melakukan sesuatu hal, sedang pihak lain berhak menuntut pelaksanaan janji 

itu. 20 

11! 

Beberapa ajaran saat-saat terjadinya perjanjian antar pihak adalah : 

• Teori Kehendak (wilstheorie) mengajarkan bahwa kesepakatan terjadi pada 

saat kehendak pihak penerima dinyatakan, misalnya dengan melukiskan surat. 

• Teori Pengiriman (verzendtheorie) mengajarkan bahwa kesepakatan terjadi 

pada saat kehendak yang dinyatakan itu dikirim oleh pihak yang menerima 

tawaran. 

• Teori Pengetahuan (vernemingstheorie) mengajarkan bahwa pihak yang 

menawarkan seharusnya sudah mengetahui bahwa tawarannya diterima. 

2°Wiryono Prodjodikoro, Azas-azas Hukum Perianiian. Cetakan Kedelapan, 2000, hal 9 
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• Teori Pengetahuan (vememingstheorie) mengajarkan bahwa pihak yang 

menawarkan seharusnya sudah mengetahui bahwa tawarannya diterima. 

• Teori Kepercayaan (vertrowensheorie) mengajarkan bahwa kesepakatan itu 

terjadi pada saat pemyataan kehendak dianggap layak diterima oleh pihak 

yang menawarkan. 

Hasanuddin Rahman mengatakan dari pengertian pasal 1457 KUH Perdata diatas 

dapat dikemukakan lebih lanjut bahwa :21 

• Terdapat dua pihak yang saling mengikatkan dirinya, yang masing-masing 

mempunyai hak dan kewajiban yang timbul dari perikatan jual beli tersebut 

• Pihak yang satu berhak untuk mendapatkan/menerima pembayaran dan 

berkewajiban menyerahkan suatu pembayaran. 

• Hak bagi pihak yang satu merupakan kewajiban bagi pihak lainnya, begitupun 

sebaliknya, kewajiban bagi pihak yang satu merupakan hak bagi pihak lain. 

• Bila salah satu hak tidak terpenuhi atau kewajiban tidak dipenuhi oleh salah 

satu pihak, maka tidak akan terjadi perikatan jual beli. 

Berdasarkan penjelasan para sarjana tersebut diatas, jual beli merupakan 

suatu bentuk perjanjian yang melahirkan perikatan untuk memberikan sesuatu 

yang akan bernlujud dalam bentuk penyerahan kebendaan yang dijual oleh 

penjual, dan penyerahan uang oleh pembeli kepada penjual. 

21Hasanuddin Rahman, Contrak Drafting, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2003 , Hal. 24 
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Jual -beli senantiasa terletak pada dua sisi hukum perdata, yaitu hukum 

kebendaan darr hukum perikatan. Pada sisi hukum kebendaan, jual beli 

melahirkan hak ha,gi kedua belah pihak . atas tagihan her:upa penyerahan 

kebendaan pada satu pihak dan pembayaran harga pada p-ihak lainnya. 

Pada si'si hukum perika,tan, j-ual bdi merupaka-11 suatu [}entuk perjanjian 

yang melahirkan kewajiban dalam bentuk pe.nyerahan kebendaan yang_dijual oleh 

penjual dan _penyera:han uang oleh pembeli kepada penjual. 

·n .r 1 ,..J ·1 · T.T ' 1 U d ,..J H .. 1, p d . 1 ·h · 1 ¥vfilrtt1pun i.:.emu~1an .r·1.J1:av n ang-lm.uang · tll\.'1:1J'l1 · er ata me1L at JUaI 

beli hanya dari sisi perikatan semata-mata, yaitu da1am bentuk kewajiban dalam 

lapangan harta keka:yaan, dat:i masing-masing pihak secant hertimba.1 balik, -oleh 

karena itujual beli dimasukkan{jalam btiku ketiga Kit.ab Undang-u.n.da.ng Hukum 

Perdata tentang -pe:rikatan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PTPN Ill MEDAN 

A. Deskripsi PTPN ID 

Sesuai dengan data yang diberikan oleh PTPN III Medan bahwa PTPN III 

Medan adalah merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 

dibidang perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan. 

Dalam Pasal 1angka1 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 disebutkan 

"Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut Perseroan adalah badan hukum 

yang merupakan persekutuan modal, didirikan bedasarkan perjanjian, melakukan 

kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-undang ini serta peraturan 

pelaksanaannya". 22 

Perkebunan yang dikelola PTPN III Medan yang sekarang ini mempunyai 

lintasan sejarah yaitu : 

1. Tahun 1958 

Diawali dari proses pengambilan perusahaan-perusahaan perkebunan Belanda 

pada tahun 1958 oleh Pemerintah RI dikenal sebagai proses "nasionalisasi" 

22Undang-undangNomor 40 Tahun 2007. Pustaka Yustisia, 2007, Hal.7 
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perusahaan perkebunan asin_g menjadi Perusahaan Perkebunan Negara {PPN). 

Enrbrfo ·yang·t uml memberrtuk perseroan bera:sa-I dari f<lV Rubber Cultaur 

yang merupakan perusabaan perkebtman Belanda yang beroperasi di 

2 . Tahun 19:60 

Tanggai- n Mei 1960 PPN Barn di reorganisasi mertjadi unit-unit berdasatkan 

PP N-0:. 14.J: sa1nµai .deuga11 115 .talum 19€11. UniH11rit te:rsebut diruhah 

menjadi kesatuan...:kesatuan Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) yang 

mengkhususka:n· kegiat-atlfiya <libi<lang p1'Uduksi; sedaugka11- induknya ya1tu 

PPJ\J lama .(Ian PPN b.a.r.u .dij.adikan BPU~PPN .dengan .dihantLi c.ahang-

.cabaTign¥a -didaerah ... daerah yang sebeJu.1nnya .1nerupakan perwakilan PPN 

Barn. 

3. Tahun. t9:6& 

Bertlasarkan PP No. 13 tangga1 27 Maret t968, diadakan reorganisasi dan 

·menjadi 28 ·PPN yang ·bemsal ·da:ri PPN ·karet VH tlan PPN karet XVII. 

4. Tahun 1971 

Berdasarkan. PP 1'1-0. 9 tahun 1971- tenta:n.g bentuk pengaI:iha:n. bentuk. 

Pemsahaan Negara Perkebunan 1Il (P':PN 111) menjadi ·rerusahaan Perseroan 

(Persern). 
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5. Tahun 1974 

Berdasarkan surat Keputusan · Menlri Keuangan RI No. 1083/MKJIV/74 

tanggal 25 Juli 1974 tentang penetapan modal Pen1sahaan Pe.rs.eroan Terhatas 

bemama PT. Perkebunan III yang diaktekan didepan notaries Goes.taf 

Beomafa Soangkoepan Lurriban Tob.img i anggai 31 Juli l(}74. 

Tahllll l971 sampai Febrnari 1996 menjadi PT. Perkebunan III (persero) 

berdasarkan No. 9 tahun 1971. Dalam rangka lebih meningkatkan efisiensi dan 

efokti:vitas ~~-dim""had~m- Usahn Mihk Negara dilingku.ngan Depm1e111e11 Pertanian 

maka pada tahun 1995, pemerintab melaltti Departemen -Pertanian mengadakan 

penggah t:trrgatt manajemen masing-masing Pemsahaau Persernan (Persern) PT. 

Per.keb.unan III, Perusahaan Perseroan (Pers.em) PT · Perkebunan IV clan 

Perusahaan Perseroan (Perser-0) PT. Perkebunan V yang <likelola oleh direksi dan 

mana.j:ernen Perusa:haan Perseman (Persem) PT. Perkebunan Nusantara IH. Dahun 

rarygka pel)gg~burrnan _ diluar wilayah Sumatera Utara tidak di_alihkan h~pada 

perseroan. 

Pcnggabu11gan ini <l·ilakukari <lcngan tujuan untuk n1enciptakan 'Suatu 

perusahaan perkebunan terpadu yang bergerak dibidang industri agribisnis dengan 

konsentrasi usaha pada perkebunan keiapa sawit dan karet dengan industri Jii:lfr 

d<> t h ciJL- n l'\r d k fj · d. b· rl . · · · -yang ,.pa. meng a.,.1 , ,.a u rO u~ er .. 51en an er ... aya s.mng tmgg1. 

Anggaran dasar perseroan telah mengalami. penibahan yang terakhir sesuai 

dengan .akta No. 3:6 tanggai 11 Jvl.aret 1996 dari Notari-s H.arun Ka.mil SH, dan 
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telah mendapat pengesahan dari Mentri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan 

No. C2-8831.HT.Ol.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 serta telah diumumkan 

dalam Berita Negara No. 81 tanggal 8 Oktober 1996, tambahan No.8674/1996. 

Visi dan misi PTPN III sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara adalah :23 

1. Visi 

37 

PT. Perkebunan Nusantara III memiliki visi Menjadi Perusahan Agri Bisnis kelas Dunia 

dengan kinerja prima dan melaksanakan tata-kelola bisnis terbaik. 

2. Misi 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan memiliki misi sebagai berikut : 

);;:- Mengembangkan 

berkesinambungan. 

Industri Hilir berbasis 

);;:- Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan. 

Perkebunan secara 

);;:- Memperlakukan pegawai sebagai aset srategis dan mengembangkannya secara 

optimal. 

~ Berupaya menjadi perusahaan terpilih yang memberikan imbal-hasil terbaik 

bagi investor. 

~ PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berusaha menjadikan 

perusahaan yang paling menarik untuk bermitra bisnis. 

23Laporan Pertanggung Jawaban PTPN Ill, Medan, 2009, Hal.60 
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)- Mem:otivasi p~gawm untuk her.patisi,pa:s·i aktif dal.am pengemba11gan 

komunitas. 

dan dengan menjunjung tata nilai. 

B". Bidang Usa:ha P-ernsa:haan 

Perusahaan 'bergerak d:afam bidang :itsaha perkebumm -dengan kemoditi 

utama (core bisnis) kelapa sawit dan karet. Perusahaan memiliki lahan 

perkebmmn yang didUkung dengan J'>abr:ik pengofahan untuk masin:g-masing 

komoc!iti terse but. Selain itu peri.r<;a.haa.'1 j uga mem!iki fasilitas .pengo!aha.'1 

industry tillir karet. Cahan perkebunan perusahaan tersehar di Propins1 ·Sumatera 

Ut:a:ra: ·.sdnas t6L464.33 ifa yang terd:iri tlar-i foa:S ke1riun :sem1iri ':l4L9i-039 H:a 

.dan luas kehun PJR plasma-19.553,94 .Ha. 

Perseroan melakukan pengolahan hasil tanaman dari kebun sendiri, kebun 

barang jadi dengan bentuk produk : 

a . K o1n-0ditiXdapa Sawit, jcni.s prodnk.4illya : 

Min yak Sawi:t .(CPO) film.Inti S:awjt :(PK). 

b. Komoditi Karet, jenis produksinya : 
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Perseroanjuga melakukan k-egiatan ,pemasaran komoditi kelapa sawit dan 

karet-cfrdalanrdaffluan regeri .. Untuk1nendukung pemasaran komoditi dan prnduk 

Kantor Pemasaran Bersama (KPB) yang berkedudukan di Jakarta-Indonesia dan 

lndeflm.m.;Bamhurg .di Jermail. 

Pemasaran komoditi kefopa sawit dilakukan oleh Kantor Pemasanm 

Bersama sedangkan komoditi karet diiakLikan secara lartgsung oleh perseroan. 

Sehahagiaffe.k-spor karet <lilakukan meh.ttlli -h1da-ha-itr·•Hatnbt:rrg. 

Xomoditi primer yang dihasilkn oleh perseroan seperti minyak sawit, inti 

saw~t dan k.a:ret merupaka11 bahat:i. baku Mruk kebutuha11 in.dustri lanjutan. 

di pasar fis.ik k-0moditi. 

Bagian p:tnjuatan daiam hai .in.i aafilah bagian yang memp-unyai peran 

y..aag, sangat _pentin.g dalam per:.ian,itan- _iual belt kelapa sawit sehingga untuk 

meningkatk.an efisiensinya bagian penjualan mempunyai -strategi khusus dalam 

a. Mempertahankan pasar yang ada baik <lidalam maupun luar negen, serta 

membuka pasar barn yang potensiai' untuk komoditiprimer. 

b.. l-.1emp.erluas jaringan pemasa.ran le.cal dan lntemas.io.P..al dengan segn1entasi 

pada pembe1i pernsahaan besar yang reputasinya baik dan memposisikan 

-pwduk :dengan delivery an time serta iepat mut>.J . 
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c. Pembedayaan analisa _pasar dan Req{firming Bussiness Environment sehing:ga 

sistem penj:uaian _yang UeksibeI dengan pill:nan Lung Term SuppkY C un:fraa-

optima1. 

-C. Str-uktur 0-rg;misasi PTPN Ill 

Dalam rangka meniberikan wewenang dan tanggung jawah yang 

seimhang-, m.aka perli;uhbentuk struk-tttr «t.g~nis.asi yang bai:k, seh:inggn.tugas yang 

dtberikan dapat dikerjakan secara efisien., sistematika dan terlmordinir. 

"PT. Perkebunan Nusantara IH (Persem) "Medan mempaka11 pemsaiia:an 

\ 1'>!1-0" i~rQ:Pr<>L- naAa h ; A"flO" ner·L -~'bn»an \ i<>fiG ,,,.,~,..,_.,;i l'i ,.l" .,..;,.,., ,khn- fl-r(:T·'ln·1" C-<H,; -o·<>r1"s 
·~ .J-..u, .... ~ v~b~~;n.._ ·~~ . - ·V:.1.4.1-u( ··1.o .P .. ~ . ~-:i-:t p;S:-.... _j"·"-144 'b ""1.--i:~i:i.:;l;-s.-i A :.Yl .. 1 ·u :1.,'U:l!_ · "'V~ ~4-·i: .Y...a. . ..::-1 8"1 · . ~ 

dimaua bubungan pjmpfaan dan bawaban bersjfat Jangsung meJalui suatu garjs 

wewern.mg da:n ranggoog jawab-yang pen:.u:h atas pekerjmm yang ada pada setiap 

bagian. Dan -k~untungan dalam hal ini- adalah : 

• Garis pimp1nan bei:ialan ·secara tegas k:arena pimpinan memi1iki hubungan 

• Ra-sa -sofofa.rita-s yang :tinggi _dianiara kary.awan, dikar:ena:kan setiap -kai:yawan 

saling mengenal satu sama lain. 

tangan. 

""""' '+V 
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Adapun dasar pengangkatan <lan . pemberihentian menajemen perseroon 

·cfitet:apkan -berdasarkan ·Surat Keputusan Nfenleri Ba:dan Usaha Miiik Negara 

Renuhlik tndonesia Nomor : Ke111. 183/ MBU/2008 tantttral 24 September 2008 dan ..l ._,._, ~ 

untuk keanggotaan Direksi, sesuai dengan ·~urat Keputusan Mentri Badan Usaha 

- .:·i·L ·r' . M, ,.. - ,. ·1·"'"'f f"' .;rnr1r--nnect .. , .,., .- r.:,,. ·· "- - ''H '>Tlft. ·t · :1Vn'11·K i'<·egar.a A1 N-0m-0r- : Kep .. .J,_,, .Mov, ZUv:"'. ,angga1 ..., / -i...K;sem-O(tf ;:,vvo . en ang 

pembentukan 'clan pengangkatan Anggota-anggota Di-reksi PT. Perkebunan 

Nusantara Ill 

Penetrf p~H1 setir~p bagi~n disesuaikan dengan kealliian dan tingkat 

pendidikan serta peng!llaman yang _ dimiliki, sehingga terjalin hubungan kerja 

yang sei'as1 :dan hart1ionis -diantara sefiap· bagian ·yang heikepentingan dala:m 

lingkungan PTP}JIHi>.1edan. 

DaJam rangka meJaksanakan tugasnya .seharj-harj~ direktur PTPN III 

Medan sesnai dengan stmkta:r yang teia:h ditetapk:m mempunyai tugas dan fongsi 

sebagai berikut : 

I. Direktur Utam·a 

Melaksanakan Prinsip Tata kelolah Eemsahaan yang baik (Good 

Corporate Governance} disemuajajaran. 

Menetapkan dan mewujudkan sasaran strategic di bidang produksi. 

' r • • · "k . • .. • • ., -• .+ ' • i b ';\ . ..;.C· • 1v1eng:e:m1an ~an tnaya-pr.oauKs1 ·paaa .. ,::ngKat·y-:ang te , 111 cas1en. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Mega Syafridawati Br. Hutabarat - Tinjauan Yuridis Perjanjian Jual Beli Hasil….



3. Direktur Kewmgan 

Meajaga keseiinbangan antara perturnbuhan 'dim profitabihtas perusahaa. 

Memonit-0r daR--m.engeva!uasi -biaya pmduk-si-{har;ga pok-0k; FOB) melalui . 

pemanfaatan Activity Ba~ed Costing (ABC). 

Menet<llpkan kehijakan dan menyiasati . perkembangan pasar dan periiaku 

pesaing (inarket intelligence) 

1vfe1nasarkan prtkiuk dan bieya penjualm1 yangefisien. 

5. Direktur Sumber Daya Manusia l UmGm. 

Menetapk:an kebutahan SDM {kompetensi, kuantitas dan waktu) sesuai 

d..~gan kehutuhan perus:a11aan. 

Menetapkan .dan melaksanakan sistem pendidikan dan pelatihan. 

M.elaksanakan fungs:i man~iemen dengan memper.dayakan sumber daya yang 

berhubungan derrgan Aspek Legal dan·Kepata:han, Aspek Manejemen Habungan 

dan :iuga melaksanakan rancangan, pemeliha.raan, mentoring, analisis, dan 

evahlasi serta pengembangan dan meniberdayakan sumber daya informasi untuk 

menghasilkan kinerja infonnasi secai:a 1.engkap. 
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7. Kep:at:a Bagi:anSatuan Pengaw:as.an Intern (3~15) 

'Mefaksanakan · pemherdayaan · sumher daya -aiam -mefaksanakan penga wasan 

8. Kepala Bag_ian Tanaman (3~01) 

Mengevah.ras:i peiaksanaan 'has:ii=hasii kerja b:i:d:ang tanaman seperti, ----:rimaman 

Uiang '(TO} Tanaman.Be.hm.1 Menghasi-lkan {T:BM), dan -menye-lenggarakan 

pengadaan bahan-bahan tanaman (biji, bibit, dan entrys}, se11a membuat norma-

alat dan bahan yang berhubungan dengan panen produksi. 

teknik sehiagga terwujudnya best prnctice.s pada bi dang tek:mk 

Mefaksanakan fung1;>i-fungsi- mana:iemen dengan memberdayakan sumber daya 

teknofogi ·dan mengefoktifkan -sistem untuk mengoptimalkan kinerja bidang 

11. Kepafa B-agian. Keuangan (3.04} 

IvfefaRsanakarr mentoring~ · an:afisis dan evafuasi s.erta · memberdayakan sumber 

yang sehat. 
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12. Kepala B.agian Akunta.nsi {3~-05) 

IYfembuat -clan ·m enyampaikan · Laporan Manejemen (LNf) intern dan tallunan 

kepada pemegang. saha:n,. m,em;0nitor.:ing dan evaluasi ak,r:tiva dalam rangka 

mengendaiikan asset perusahaan, serta melaksana:kan rekonsiliasi hutang piutang 

.ar.ltar badctn :huku:m. 

13. K~pam Panitia Lelang,{3.06) 

Melaksanakan pengadaan barang mentoring, analisis dah evaluasi serta 

me:tnber<layaka-11 surnber <laya secam upttiual. 

14. Kepala Bagian Komers'il (3~07) 

Menyustur program· dan-meneta:pk.att·stategi-pe1ijuaJa11, kebijakan pemasaran yang 

her<lasark:an infomiasi .dan .analisis µasar, .serla merumnskan :si:stem.d.an proserlur. 

Pengadaan barang yang diperJukan perusahaan dao penga<laannya hams meJalui 

knntor d'irek::.i cian unit kerja ses:mri" dengan-ketentu:m yang berlai"U. 

15. Kepala Bagian Sumber D~ya Manusia (3Jl:8) 

Mefaksanakan mentoring, anahsis <lan evaluasi daiam memberdayakan sumber 

berilmu pengetahuan. 

16. Kepala Bagian"Umum (3.09) 

Melaksa.nakan mentormg,. analisis da..11 evaluasi memberd:ayakan sumber daya di 

lingkungan perusahaan secara optimal sehingga terwt~iudnya Zero Accident,. Zero 

Conflict, dan ~rn ·J\-rfa:nagem-1eut. 
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17~ K<ipafa Bagian Kemitraan .dan Bin.a Linglumg.a.u. {3.1D) 

Menyusurrrencana 'kerja dan -anggaran (RKA)-program kemitraan dan program 

hir.1:a lingk.t1ngan, n1e.njaJin .. da:n. membi.n2t hub11ngan. baik. dengan. i:nstansi- ter1,ait, 

dan meiaks:anakan sistem penilaian karya (SPK). 

ts. Kcpata Bagi.an K.ey>at'J.han .dan Manejcmen Resiko {3.i'l) 

Melaksanakan fungsi maneJem:en dengan memberdayakan :sumber daya yang 

berhubungan dengan aspek hukum legal kepatuhan yang berhubungan dengan 

pihak ltlfil {stakeholder}; . anahsis resilm .terhadap kebiJakan 111anejen1en dan 

investasi serta menumbuhkan kesadaran resiko melalui sosialisasi sehingga 

terwujud taia kelola pemsahaa11 yang baik (good corporate governance). 

Mengidentifikasj JrnJ-.baJ yang memerJukan perhatian d:ireks.i dalam peJaks:anaan 

tmsf13nnasi · bisnis <li PTPN III, s·erta mereneanakan d:m menyusun . program dan 

action __ plan dart strategic intti-attve PTR. 

ZO.-Kepata Bagi~m ·Pereneanaan dan· Pengkajian {3.13) 

anggaran pemsahaan perencanaan dan pengkaj-ian. 

21. Kepala Bagian--Peugeniban.gan (3.14) 

Menyusun keb.ijakan, .pro.gram .kegiatan .dan kehutuhan _anggaran pengkajian .dan 

pengerribangan terutama pengembangan areal 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 31/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Mega Syafridawati Br. Hutabarat - Tinjauan Yuridis Perjanjian Jual Beli Hasil….



t.erobo:s:an-terobosan serta memberdayakan sumber daya perusahaan yang ada 

Mefaksa:nakan fo:ngsi-fungsi mana1emen serta memberdayakan pengalokasian 

kehun. 

14. Nfanajer -Pahii'k Kefapa S~nvi:t 

'tvfemherdayak.an sumber daya_.perusahaan patia unit :pabrik kelapa sawit, sehingga 

lerwu}ud kiner,la pabrik yang optimal. 

. Metaksanakan fungsi-fungsi manaJemen untuk -rnenibet:dayakan .seluruh sumber 

daya unit kerja secara optimaluntuk mewujudkan operational excellence. 

• Merencanakan dan melaksanakan proses pengolahan. 

• Melaksanakan pengolahan timbah pabrik 

• Membuat lapurnn bulanan kepa<l.a.<lireksi. 

• Merencanakan dan melaksarikan proses pengadaan. 
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D. Perjanjian Jual Beli di PTPN ID 

Dalam melakukan jual beli di PTPN III Medan melakukan suatu kontrak 

kepada pihak pembeli dimana didalam kontrak tersebut berisi perjanjian 

(kesepakatan) diantara kedua belah pihak. Perjanjian jual beli yang dilakukan 

antar kedua belah pihak ini hams mengikuti peraturan perjanjian yang dibuat oleh 

PTPN III Medan. 

Dalam melakukan kontrak PTPN III Medan diwakili oleh KPB (Kantor 

Pemasaran Bersama) untuk menjual Minyak Sawit atau CPO (Crude Palm Oil), 

dimana KPB sebagai pihak pemasaran untuk PTPN I sampai dengan PTPN XXIX 

dan untuk pemasaran di Sumatera Utara KPB mewakili PTPN I sampai dengan 

PTPNVI. 

PTPN III Medan selain mengadakan perjanjian jual beli Secara Lokal, 

perjanjianjual beli Secara Ekspor Import CPO (Crude Palm Oil) dimana PTPN III 

bertindak sebagai eksportir. 

1. Sistem Penjualan 

Sistem penjualan yang dilakukan oleh PTPN III untuk penjualan Lokal 

dan Ekspor memakai Sistem Tender, dimana penjualan tersebut ditangani 

sepenuhnya oleh pihak KPB (Kantor Pemasaran Bersama). Sebelum diadakan 

kontrak oleh pihak PTPN III dengan pembeli haruslah ditentukan dulu siapa yang 

menjadi pihak pembeli, dalam menentukan pihak pembeli diadakan tender dengan 

harga tertinggi. Tender diadakan oleh pihak KPB melalui penawaran secara 
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terbuka dan serentak kepada calon pembeli kemudian ditetapkan pembeli dengan 

harga tertingi yaitu PT.Intibenua Perkasatama untuk penjualan CPO lokal. 

Setelah PT. lntibenua Perkasatama ditetapkan pembeli kemudian pihak 

PTPN III membuat perjanjian,isi dari perjanjian tersebut adalah : 

• ldentitas Pembeli 

Dimana dalam hal ini PT. Intibenua Perkasatama sebagai pihak pembeli. 

• J enis Hasil : 

Jenis hasil yang akan dijual, yaitu CPO (Crude Palm Oil). 

• Produsen: 

Dimana dalam hal ini disebutkan identitas produsen, PTPN III sebagai 

produsen (penghasil). 

• Harga dan Jumlah CPO 

Jumlah hasil dan harga satuan juga merupakan isi-isi dari kontrak jual beli ini, 

dimana jumlah hasil CPO (Crude Palm Oil) yang akan dikirim sebanyak 

1.000.000 kg bersih dengan harga satuan Rp. 9.061,82 Per Kg Exclusive PPN. 

• Kwaliteit 

Dimana kwalitetnya ditentukan harus dengan strandart mutu ALB 5% 

maximum dan M+I 0,50%. 

• W aktu dan cara Penyerahan 

Kontrak jual beli ini juga berisi tentang waktu dan cara penyerahan CPO 

(Crude Palm Oil) yaitu dengan cara pengambilan CPO melalui PT. Sarana 
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Agro Nusantara (SAN) unit dumai, demikian juga mengenai jangka waktu 

penyerahannya selambat-lambatnya 15 hari dari tanggal pembayaran dan 

apabila tidak diambil dalam waktu 29 hari setelah tanggal kontrak penjualan 

dikenakan sewa tangki sehari tarip yang berlaku di PT. SAN unit Dumai. 

Apabila penyerahan barang tidak dapat dipenuhi PTPN III selambat­

lambatnya 15 hari terhitung tanggal pembayaran maka setiap hari 

keterlambatan dikenakan overdue interest sesuai bunga Bank Mandiri. 

• Cara Pembayaran 

Cara pembayaran dilakukan Secara Tunai (Cash) dan dibayarkan melalui 

account PTPN III, dan apabila tidak dibayar 14 hari setelah tanggal kontrak, 

maka dikenakan overdue interest sesuai bunga Bank Mandiri sampai dengan 

hari pembatalan kontrak, apabila 30 hari terhitung tanggal kontrak pembeli 

tidak melunasi overdue interest, kontrak menjadi batal dan tidak 

diperkenankan mengikuti tender atau membeli produk lain dari PTPN III 

sampai ada ketentuan lebih lanjut. 

• J umlah Barga dan PPN 

Dimana harga satuan dij umlahkan dengan barang dan pembeli dikenakan 

PPN14 

24 Kontrak Penfualan, PTPN III dengan PT. Intibuena Perkasatama 
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2. Sistem pembayaran 

Si stem pembayaran dalam jual beli CPO (Crude Palm Oil) yang dilakukan 

oleh PTPN III Me~an dilaksanakan setelah terjadi kesepakatan diantara kedua 

belah pihak dimana pembayaran untuk : 

• Lokal 

Pembayaran dilakukan secara Tunai (Cash) pada rekening PTPN III Medan 

dan Bank yang dipakai oleh PTPN III untuk melakukan transaksi pembayaran 

adalah Bank Mandiri, dimana dalam pembayaran tunai ini pembeli harus 

membayar terlebih dahulu jumlah yang telah disepakati dalam kontrak . 

penjualan dan setelah bukti pembayaran sampai pada Kantor Pemasaran 

Bersama (KPB), maka KPB memberi intruksi kepada pihak penjualan di 

PTPN III untuk menyiapkan CPO yang akan diambil oleh pihak pembeli. 

• Eksport 

Untuk eksport PTPN III menggunakan pembayaran Letter of Credit (L/C), 

dengan menggunakan L/C pembayaran akan lebih mudah, aman dan terjamin 

kelengkapan dokumen, serta resiko dapat diahlikan kepada bank terkait. 

Kelengkapan dokumen eksport dikerjakan dan disiapkan semua oleh KPB, 

setelah dokumen eksport lengkap maka dikirim kepada pihak pembeli dan 

kemudian pembeli memberitahukan bank mana yang digunakan pembeli 

untuk pembayaran sistem L/C. Setelah proses perbankan yang dibuat KPB 

selesai barulah dilakukan penyerahan CPO. 
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3. Sistem Penyerahan/Pengiriman 

Sistem penyerahan dalam jual beli CPO (Crude Palm Oil) yang dilakukan 

oleh PTPN III M_edan dilaksanakan setelah terjadi kesepakatan diantara kedua 

belah pihak dimana pembayaran juga sudah dilakukan oleh pihak pembeli, setelah 

pembayaran selesai maka penyerahan CPO dilakukankan dengan cara : 

• Untuk Lokal 

Cara penyerahan yang digunakan PTPN III dengan pembeli lokal yaitu 

pengangkutan CPO dilakukan oleh pembeli langsung (sendiri), 

pengangkutannya dapat menggunakan truk tangki dan pengambilan 

minyaknya bisa melalui PKS ataupun melalui tangki timbun langsung. 

• Untuk Eksport 

Pengiriman melalui jalan laut dengan menggunakan pengangkutan kapal 

tanker yang disediakan oleh pembeli sendiri melalui pelabuhan Belawan atau 

Dumai, setelah CPO dimuat di dalam kapal maka PTPN III menggunakan 

sistem FOB (Free On Board) karena sistem ini dianggap memiliki resiko kecil 

untuk PTPN III. 

Sistem penyerahan CPO lokal dan eksport yang dibuat oleh PTPN III 

dengan pihak pembeli untuk tempat pengambilan CPO oleh pembeli sudah dimuat 

dalam kontrak penjualan, dimana CPO yang telah dibeli pembeli akan diambil. 
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E. Pertanggung Jawaban Direksi Terhadap perjanjian Jual Beli 

Didalam UU Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 Pasal 97 ayat 1 (satu) 

disebutkan bahwa direksi bertanggtmg jawab atas pengurusan perseroan. Dalam 

hal jual beli CPO (Crude Palm Oil) adalah merupak:an salah satu pertanggung 

jawaban direksi karena apabila terjadi kelalaian dalam jual beli tersebut mak:a 

direksi bertanggung jawab penuh secara pribadi atas kerugian tersebut. 

Maka ketika perjanjian jual beli dilak:ukan antara PTPN III Medan dengan 

pihak: pembeli dan kemudian terjadi kesepak:atan diantara kedua belah pihak: mak:a 

kontrak jual beli dibuat dan direksi akan memeriksa kebenaran daripada kontrak 

tersebut baik kwaliteit maupun harga yang telah disepak:ati didalam kontrak: agar 

tidak: terjadi kesalahan setelah kontrak: jual beli tersebut terjadi. 

Dir~ksi bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kontrak jual beli yang 

telah dilak:ukan antara pihak: pertama, yaitu PTPN III Medan dan pihak: kedua 

sebagai pembeli. Direksi berkomitmen terhadap kontrak: jual beli yang telah 

dHalrnkan dimana didalam kontrak tersebut memuat mutu, kwliteit, harga dan 

delivey dari barang (cargo) tersebut dan apabila terjadi perubahan setelah kontrak: 

tersebut mak:a direksi sebagai penanggung jawab tidak: ak:an merubah apapun 

yang terdapat didalam kontrak tersebut. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ketentuan yang diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat sahnya 

perjanjian berlaku juga bagi perjanjian yang dibuat oleh PTPN III Medan 

dengan mitra dagangnya. Salah satu bentuk dari perjanjian adalah perjanjian 

jual beli. Perjanjian jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak 

yang lain untuk membayar harga yang telah diperjanjiakn. Dengan 

tercapainya kata sepakat oleh kedua belah pihak mengenai barang dan harga, 

maka lahirlah perjanjian jual beli yang sah dilakukan dengan jujur dan etikad 

baik. Seperti halnya pada isi perjanjian oleh PTPN III Medan dengan mitra 

dagangnya diketahui bahwa apa yang diperjanjikan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku pada Pasal 1320 KUHPerdata dan memenuhi syarat umum. 

2. Bila terjadi wanprestasi yang mengakibatkan adanya klem oleh salah satu 

pihak maka penyelesaianya dilakukan melalui Badan Arbitrase. 

3. Bagian penjualan PTPN III Medan melakukan jual beli melalui perantara 

yaitu, KPB dimana KPB sendiri merupakan gabungan dari semua PTPN, yaitu 

PTPN I sampai dengan PTPN XXIX. Bagian penjualan PTPN III Medan 
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berperan menyelenggarakan pemasaran hasil Produksi untuk mendapatkan 

manfaat yang sebesar-besarnya. 

B. SARAN 

Adapun sebagai saran yang dapat dikemukakan adalah : 

1. Kepada pihak PTPN III Medan sebagai Badan Hukum agar lebih dapat 

meningkatkan peran dan fungsinya terhadap Pembangunan Nasional, dimana 

selama ini diketahui bahwa PTPN III Medan merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) dari Sumatera Utara yang menghasilkan devisa yang besar 

dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang paling besar 

memperoleh keuntungan dari sektor pertanian bagi Badan U saha Milik 

Negara (BUMN) diluar Pulau Jawa. 

2. PTPN III Medan diharapkan dapat lebih meningkatkan pelayanan dengan 

lebih baik sehingga bonafiditasnya semakin terjaga. 

3. Agar masyarakat makin percaya akan barang-barang Non Migas Indonesia 

dan hendaknya para produsen semakin meningkatkan mutu produksinya 

semaksimal mungkin. 
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